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Lampiran 1 

Judul: Analisis Respon Petani terhadap Metode Penyuluhan Pertanian 

Petunjuk Pengisian: 

Berikan tanda (✓) pada jawaban yang paling sesuai dengan pendapat Anda. 

S= setuju, RR= Ragu-ragu, TS= Tidak setuju.  

Semua data dijamin kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. 

I. Identitas Responden 

1. Nama :  

2. Umur:     tahun 

3. Jenis Kelamin: [  ] Laki-laki   [  ] Perempuan 

4. Pendidikan Terakhir: 

[ ] Tidak sekolah 

[ ] SD/sederajat    

[ ] SMP/sederajat    

[ ] SMA/sederajat    

[ ] Perguruan Tinggi 

5. Lama bertani:      tahun 

6. Jenis komoditas yang diusahakan: 

II. Faktor Internal (Motivasi) 

A. Kebutuhan fisiologis 

NO Pertanyaan TS RR S 

1 Saya Bertani karena hasilnya dapat mencukupi kebutuhan makan 

keluarga saya 

   

2 Saya merasa pendapatan dari hasil pertanian cukup untuk 

memenuhi kebutuhan dasar sehari-hari 

   

3 Saya tetap Bertani agar bisa membeli kebutuhan dasar sehari-hari    

4 Saya tetap Bertani agar bisa membeli bahan pokok seperti beras 

dan sayur 

   

5 Saya merasa tenang karena dengan Bertani saya tidak kelaparan    

6 Saya memilih Bertani karena bisa bekerja sambil tetap tinggal di 

rumah 

   

7 Saya meyakini hasil pertanian saya cukup untuk membeli pakaian 

dan kebutuhan pertanian 
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8 Saya merasa bertani adalah cara saya bertahan hidup    

9 Saya bisa mengatur waktu kerja untuk istirahat dengan baik dalam 

kegiatan Bertani 

   

10 Saya berasa aman secara fisik saat bekerja di lahan pertanian saya    

 

B. Kebutuhan keamanan 

NO Pertanyaan TS RR S 

1 Saya merasa aman secara ekonomi dengan Bertani    

2 Saya tetap Bertani karena hasilnya lebih terjamin dibanding 

pekerjaan lain 

   

3 Saya memiliki kepastian lahan pertanian yang saya kelolah    

4 Saya merasa bertani memberikan penghasilan yang stabil bagi 

saya 

   

5 Saya memilih Bertani karena tidak takut kehilangan pekerjaan    

6 Saya merasa lebih tenang karena kegiatan Bertani tidak 

bergantung pada atasan 

   

7 Saya Bertani karena ada dukungan dari pemerintah (subsidi, dll)    

8 Saya merasa lebih aman jika hasil panen dilindungi dari gagal 

panen 

   

9 Saya Bertani karena lebih aman daripada bekerja jauh dari rumah    

10 Saya merasa kegiatan Bertani melindungi saya dari ketidakpastian 

ekonomi 

   

 

C. Kebutuhan social 

NO Pertanyaan TS RR S 

1 Saya merasa diterima oleh Masyarakat karena saya seorang petani    

2 Saya senang bisa bekerja bersama petani lain di sawah atau kebun    

3 Saya merasa bertani membuat saya memiliki banyak teman dan 

relasi 

   

4 Saya sering berdiskusi dengan petani lain untuk bertukar 

pengalaman 

   

5 Saya merasa menjadi bagian dari kelompok tani di desa saya    
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6 Saya Bertani karena saya tidak ingin meninggalkan lingkungan 

social saya 

   

7 Saya meyakini bahwa hubungan saya dan keluarga menjadi baik 

karena saya bisa bekerja di kampung 

   

8 Saya merasa dihargai dalam komunikasi karena menjadi petani    

9 Saya sering mengikuti kegiatan gotong royong bersama petani lain    

10 Saya merasa punya peran social penting dalam Masyarakat sebagai 

petani 

   

 

D. Kebutuhan penghargaan (esteem) 

NO Pertanyaan TS RR S 

1 Saya bangga menjadi seorang petani    

2 Saya merasa percaya diri saat membicarakan pekerjaan saya 

sebagai petani 

   

3 Saya merasa dihargai oleh keluarga karena saya seorang petani    

4 Saya merasa dihormati oleh Masyarakat karena pekerjaan saya    

5 Saya merasa berhasil Ketika hasil panen saya baik    

6 Saya merasa memiliki harga diri karena hasil pekerjaan saya 

sendiri 

   

7 Saya ingin menunjukan bahwa Bertani juga bisa sukses    

8 Saya Bertani karena saya ingin dianggap orang yang bekerja keras    

9 Saya ingin menunjukan bahwa Bertani juga profesi yang 

membanggakan 

   

10 Saya merasa dihargai saat orang lain membeli hasil pertanian saya    

 

E. Kebutuhan aktualisasi diri 

NO Pertanyaan TS RR S 

1 Saya ingin terus belajar Teknik Bertani yang lebih baik    

2 Saya senang mencoba metode pertanian yang baru    

3 Saya merasa bangga bisa menciptakan inovasi sendiri dalam 

Bertani 

   

4 Saya ingin berbagi ilmu bertani kepada petani lainnya    
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5 Saya mengikuti pelatihan atau penyuluhan untuk meningkatkan 

keterampilan saya 

   

6 Saya merasa kegiatan bertani memberi saya ruang untuk 

berkembang 

   

7 Saya ingin menjadi petani yang lebih professional    

8 Saya memiliki target hasil panen dan ingin mencapainya dengan 

usaha saya sendiri 

   

9 Saya memiliki rencana jangka Panjang dalam usaha pertanian saya    

10 Saya ingin dikenal sebagai petani yang sukses dan inspiratif    

 

III. Faktor eksternal 

A. Budaya 

NO Pertanyaan S RR TS 

1 Saya masih mempraktikkan tradisi local seperti Kea 

Kala (Tebas bakar) dalam kegiatan pertanian 

   

2 Ritual adat seperti Enga ae uza dan Ghoro Nio penting 

dilakukan sebelum musim tanam 

   

3 Saya lebih percaya pada kebiasaan bertani turun-

temurun dibandingkan metode baru dari penyuluh 

   

4 Gotong royong (Kabho tawo ne’e sozo wozo) masih 

saya lakukan dalam kegiatan bertani 

   

5 Metode penyuluhan yang menghargai adat istiadat 

setempat lebih mudah saya terima 

   

6 Saya merasa penyuluh belum memahami nilai-nilai 

budaya pertanian yang saya anut seperti tradisi tebas 

bakar 

   

7 Penyuluhan pertanian yang dilakukan bersama tokoh 

adat lebih saya percayai 

   

8 Penyesuaian antara metode penyuluhan dan budaya 

local membuat saya lebih termotivasi untuk mengikuti 

   

9 Saya tertarik pada penyuluhan yang menggabungkan 

teknologi modern dan tradiri local 
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10 Adat dan budaya bertani di desa saya tidak boleh 

diabaikan dalam penyuluhan 

   

 

 

B. Program pemerintah 

NO Pertanyaan S RR TS 

1 Saya memahami cara seleksi benih unggul berkat 

penjelasan dari penyuluh pertanian 

   

2 Penyuluh memberikan informasi yang jelas tentang 

Teknik pengolahan lahan sawah yang efektif 

   

3 Saya menetapkan Teknik tanam jajar legowo atau 

Teknik lain yang diajarkan oleh penyuluh 

   

4 Saya mengikuti anjuran penyuluh dalam hal 

penggunaan pupuk berimbang (organic/anorganik) 

   

5 Penyuluhan yang saya terima membantu saya 

mengenali dan mengatasi hama serta penyakit tanaman 

   

6 Saya mengetahui waktu yang tepat untuk pemupukan 

dan penyemprotan pestisida dari penyuluhan 

   

7 Penyuluh memberikan pelatihan tentang pengelolaan 

air irigasi secara efisien 

   

8 Saya mengikuti saran penyuluh dalam menentukan 

waktu panen yang tepat agar hasil optimal 

   

9 Saya dibimbing dalam hal penanganan pascapanen 

seperti pengeringan dan penyimpanan gabah 

   

10 Penyuluhan yang saya terima membantu meningkatkan 

hasil dan kualitas panen padi saya 

   

 

C. Kebijakan pemerintah 

NO Pertanyaan S RR TS 

1 Saya mengetahui bahwa pemerintah memiliki program 

swasembada pangan, khususnya padi dan jagung 

   

2 Saya mendapat infomasi tentang kebijakan swasembada 

pangan melalui penyuluhan pertanian 
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3 Penyuluh menjelaskan tujuan dan manfaat program 

swasembada pangan bagi petani 

   

4 Saya merasa termotivasi mengikuti program 

swasembada pangan setelah mendapat penyuluhan 

   

5 Saya memahami peran saya sebagai petani dalam 

mendukung swasembada pangan berkat bimbingan 

penyuluh 

   

6 Penyuluhan pertanian membantu saya mengetahui 

kebijakan pemerintah tentang pupuk bersubsidi dan 

bantuan benih 

   

7 Saya mengikuti anjuran penyuluh untuk meningkatkan 

produksi agar mendukug swasembada pangan 

   

8 Program pemerintah seperti irigasi sawah dan alat 

pertanian disosialisasikan melalui penyuluhan 

   

9 Saya merasa penyuluhan belum sepenuhnya 

menjelaskan dampak dan harapan dari kebijakan 

swasembada 

   

10 Saya mendukung swasembada pangan karena 

penyuluhan membuat saya paham pentingnya 

ketahanan pangan 

   

 

 

IV. Pertanyaan terbuka 

1. Menurut bapak/ibu, apa yang bapak/ibu pahami dari materi penyuluhan yang 

disampaikan melalui diskusi kelompok atau demonstrasi cara? 

2. Apakah metode diskusi kelompok yang digunakan dalam penyuluhan mudah 

bapak/ibu pahami? Mengapa demikian? 

(Jika mengikuti demonstrasi cara: apakah penyampaian melalui demonstrasi 

mudah dipahami? Jelaskan alasannya.) 

3. Dari kegiatan penyuluhan yang menggunakan diskusi kelompok atau demonstrasi 

cara, informasi atau pengetahuan apa yang paling berkesan bagi bapak/ibu? 

4. Bagaimana perasaan bapak/ibu setelah mengikuti penyuluhan yang dilakukan 

dengan metode diskusi kelompok atau demonstrasi cara? Apakah merasa lebih 

termotivasi atau terbantu? 
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5. Apakah bapak/ibu merasa bahwa metode diskusi kelompok atau demonstrasi cara 

dalam penyuluhan ini menarik dan menyenangkan? Mohon jelaskan pendapat 

bapak/ibu. 

6. Seberapa besar bapak/ibu menghargai penyuluhan pertanian yang disampaikan 

melalui metode diskusi kelompok dan demonstrasi cara? Apa alasannya? 

7. Apakah bapak/ibu berminat menerapkan teknik atau pengetahuan yang 

disampaikan melalui demonstrasi cara atau hasil diskusi kelompok? Mengapa? 

8. Tindakan atau perubahan apa yang sudah atau akan bapak/ibu lakukan setelah 

mengikuti penyuluhan dengan metode demonstrasi atau diskusi kelompok 

tersebut? 

9. Apa saja hambatan yang bapak/ibu hadapi dalam menerapkan metode atau teknik 

yang dipelajari melalui demonstrasi cara atau diskusi kelompok?
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KUISIONER INDIKATOR 

A. Respon Kognitif 

1. Apkah dengan mengikuti penyuluhan dengan metode ceramah, petani 

dapat lebih mudah mengetahui informasi dan inovasi yang diberikan 

penyuluh? 

2. Apkah dengan mengikuti penyuluhan dengan metode diskuis, petani dapat 

lebih mudah mengetahui informasi dan inovasi yang diberikan penyuluh? 

3. Apkah dengan mengikuti penyuluhan dengan metode demonstrasi, petani 

dapat lebih mudah mengetahui informasi dan inovasi yang diberikan 

penyuluh? 

4. Apakah dengan mengikuti penyuluhan pertanian (optimalisasi lahan dan 

jajar legowo) dengan metode ceramah, petani lebih mudah untuk 

memahami materi? 

5. Apakah dengan mengikuti penyuluhan pertanian (optimalisasi lahan dan 

jajar legowo) dengan metode diskusi, petani lebih mudah untuk memahami 

materi? 

6. Apakah dengan mengikuti penyuluhan pertanian (optimalisasi lahan dan 

jajar legowo) dengan metode demonstrasi cara, petani lebih mudah untuk 

memahami materi? 

7. Apakah setelah mengikuti penyuluhan (optimalisasi lahan dan jajar legowo) 

dengan metode ceramah, petani lebih mudah mengerti dengan materi? 

8. Apakah setelah mengikuti penyuluhan (optimalisasi lahan dan jajar legowo) 

dengan metode diskusi, petani lebih mudah mengerti dengan materi? 

9. Apakah setelah mengikuti penyuluhan (optimalisasi lahan dan jajar legowo) 

dengan metode demonstrasi cara, petani lebih mudah mengerti dengan 

materi? 

B. Respon Afektif 

1. Apakah dengan mengikuti proses penyuluhan dengan metode ceramah, 

pertani lebih merasa tertarik? 

2. Apakah dengan mengikuti proses penyuluhan dengan metode dikusi, 

pertani lebih merasa tertarik? 
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3. Apakah dengan mengikuti proses penyuluhan dengan metode demonstrasi 

cara, pertani lebih merasa tertarik? 

4. Apakah dengan mengikuti penyuluhan dengan metode ceramah, petani 

merasa senang terhadap metodenya? 

5. Apakah dengan mengikuti penyuluhan dengan metode diskusi, petani 

merasa senang terhadap metodenya? 

6. Apakah dengan mengikuti penyuluhan dengan metode demonstrasi cara, 

petani merasa senang terhadap metodenya? 

7. Apakah dengan mengikuti penyuluhan dengan metode ceramah, petani 

sudah merasa puas atau masih belum? 

8. Apakah dengan mengikuti penyuluhan dengan metode dikusi, petani sudah 

merasa puas atau masih belum? 

9. Apakah dengan mengikuti penyuluhan dengan metode demonstrasi cara, 

petani sudah merasa puas atau masih belum? 

C. Respon Konatif 

1. Apakah setelah mengikuti penyuluhan (optimalisasi lahan dan jajar legowo) 

dengen metode ceramah, petani langsung mengaplikasikannya? 

2. Apakah setelah mengikuti penyuluhan (optimalisasi lahan dan jajar legowo) 

dengen metode dikusi, petani langsung mengaplikasikannya? 

3. Apakah setelah mengikuti penyuluhan (optimalisasi lahan dan jajar legowo) 

dengen metode demonstrasi cara, petani langsung mengaplikasikannya? 

4. Apakah setelah mengikuti penyuluhan dengan metode ceramah, petani 

langsung mengambil keputusan untuk mengadopsi inovasi atau teknologi? 

5. Apakah setelah mengikuti penyuluhan dengan metode diskusi, petani 

langsung mengambil keputusan untuk mengadopsi inovasi atau teknologi? 

6. Apakah setelah mengikuti penyuluhan dengan metode demonstrasi cara, 

petani langsung mengambil keputusan untuk mengadopsi inovasi atau 

teknologi? 

7. Apakah setelah mengikuti metode penyuluhan ceramah, petani akan ikut 

berpartisipasi dengan penyuluhan selanjutnya? 
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8. Apakah setelah mengikuti metode penyuluhan diskusi, petani akan ikut 

berpartisipasi dengan penyuluhan selanjutnya? 

9. Apakah setelah mengikuti metode penyuluhan demonstrasi cara, petani 

akan ikut berpartisipasi dengan penyuluhan selanjut 

 

Lampiran 2 
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Lampiran 3 Hasil Tabulasi 

Nomor 
Nama 

responded 
umur (thn) 

jenis 

kelamin 
pendidikan 

lama 

bertani 

(thn) 

komoditas 

 

1 Helena 53 P SD 39 padi, jagung 
 

2 Anastasia 50 P SMP 30 padi, jagung 
 

3 Maria Moi 47 P SD 20 

Padi, jagung, 

kacang 
 

4 Vitalis 61 L SD 46 padi, jagung 
 

5 Cristina Bhoja 46 P SMA 10 

padi, jagung, 

porang 
 

6 Silvester Gaba 38 L S1 8 

padi, jagung, 

porang 
 

7 Maria Fransiska 48 P SD 30 padi, jagung 
 

8 Cristina Longa 46 P D3 25 

padi, jagung, 

porang, jambu 
 

9 Sakarias 55 L SMA 35 padi, jagung 
 

10 Aloisius 62 L SD 40 padi, jagung 
 

11 Yosep 57 L SMP 37 padi, jagung 
 

12 Emilianus 36 L SD 18 padi, jagung 
 

13 Marten 28 L SMA 8 

padi, jagung, 

jambu 
 

14 Mikael Gaba 56 L SD 30 padi, jagung 
 

15 Denis 25 L SMA 5 padi, jagung 
 

16 

Fransiskus 

Xaferius 39 L SMP 25 padi, jagung 
 

17 Maria Yunita 43 P SD 20 padi 
 

18 Yohanis Kadu 34 L SMA 8 padi, porang 
 

19 Petrus Weda 41 L SMP 20 padi, jagung 
 

20 Markus Lio 52 L SMA 25 

padi, jagung, 

porang 
 

21 

Dominggus 

Kesu 31 L SMP 12 padi, jagung 
 

22 

Agustinus 

Radho 47 L SD 17 padi, jagung 
 

23 

Fransiskus 

Madha 38 L D3 12 

padi, jagung, 

porang 
 

24 Okto Mofu 55 L SMP 33 padi, jagung 
 

25 Barnabas Sue 44 L SMA 18 padi, jagung 
 

26 

Lambertus 

Kogha 31 L SMA 9 padi, jambu 
 

27 Yohanes Wua 60 L SMP 40 padi, porang 
 

28 Aloisius Nanga 36 L D3 11 padi, porang 
 

29 Nikodemus Soa 49 L SMA 25 padi, jagung 
 

30 Melkianus Nale 38 L SMA 12 padi, jagung 
 

31 Kornelius Kio 53 L S1 22 

padi, jagung, 

porang 
 

32 Andreas Weri 45 L SMA 19 padi, jagung 
 

33 Yakob Kosa 39 L D3 14 padi, porang 
 

34 Bias Awo 57 L SD 35 

padi, jagung, 

porang 
 

35 Daniel rumbi 33 L SMA 15 padi, jagung 
 

36 Sam Orat 42 L SMA 22 

padi, jagung, 

porang 
 

37 Hendri Wali 48 L SMA 26 padi, porang 
 

38 Elisa Mau 37 P SMA 17 padi, jagung 
 

39 Maria Noya 48 P SMP 21 padi, jagung 
 

40 Anas Pay 30 P SMP 13 padi, jagung 
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